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 Abstrak: 

Komitmen kerja guru merupakan elemen kunci yang mempengaruhi 

kualitas pendidikan di sekolah. Guru yang berkomitmen tinggi 

cenderung memiliki dedikasi yang lebih besar terhadap profesinya, 

yang berimbas pada pengajaran yang lebih berkualitas dan hubungan 

yang positif dengan siswa. Motivasi intrinsik adalah minat yang 

muncul dari dalam diri seseorang, baik berupa kepuasan maupun 

prestasi pribadi saat melaksanakan pekerjaan tertentu. Di sisi lain, 

kecerdasan emosional mengacu pada kemampuan guru untuk 

mengenali, memahami, dan menangani emosinya sendiri maupun 

emosi orang lain, seperti siswa. Penelitian ini akan mengeksplorasi 

motivasi intrinsik dan kecerdasan emosional untuk meningkatkan 

komitmen guru dalam bekerja. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan metode survei dengan 

melibatkan 150 guru. Kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan 

data ini mengukur tingkat motivasi intrinsik, kecerdasan emosional, 

dan komitmen kerja guru. Regresi berganda digunakan untuk 

menganalisis data yang terkumpul guna mengidentifikasi hubungan 

antara ketiga variabel tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi intrinsik dan kecerdasan emosional secara signifikan 

memiliki pengaruh positif terhadap komitmen kerja guru. Akan tetapi, 

dampak kecerdasan emosional terbukti jauh lebih besar dibandingkan 

dengan motivasi intrinsik. Temuan tersebut menandakan bahwa 

pengembangan kecerdasan emosional dapat menjadi salah satu cara 

efektif untuk meningkatkan komitmen kerja guru. Dengan demikian, 

penelitian ini menyarankan agar sekolah lebih menekankan pada 

pelatihan kecerdasan emosional dalam rangka pengembangan profesi 

guru.   

 

Kata kunci: guru, kecerdasan emosional, komitmen kerja, motivasi 

intrinsik   

 

 

Pendahuluan 
Komitmen kerja guru memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas pembelajaran yang 

diterima oleh siswa. Guru yang memiliki komitmen tinggi cenderung lebih berdedikasi dalam menjalankan 

tugasnya, lebih aktif dalam kegiatan mengajar, serta berusaha memberikan yang terbaik dalam membantu 

perkembangan akademis dan emosional siswa (Mohzana et al., 2023). Selain itu, mereka lebih mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang positif, membangun hubungan yang baik dengan siswa, dan 

memotivasi siswa untuk belajar. Komitmen yang tinggi ini juga berhubungan dengan rasa tanggung jawab 

yang besar terhadap kemajuan pendidikan, baik dalam mengelola kelas maupun dalam meningkatkan 

kualitas pengajaran. Untuk meningkatkan komitmen kerja guru, penting untuk memahami berbagai faktor 

yang mempengaruhi motivasi dan emosi mereka. Dua faktor utama yang diyakini sangat berpengaruh 

dalam hal ini adalah motivasi intrinsik dan kecerdasan emosional (Tannady & Budi, 2023). Motivasi 
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intrinsik mengacu pada dorongan dalam diri guru untuk bekerja bukan karena faktor eksternal, tetapi karena 

kepuasan pribadi yang diperoleh dari pekerjaan itu sendiri, seperti rasa pencapaian dalam membantu siswa 

berkembang. Sementara itu, kecerdasan emosional berperan dalam bagaimana guru mengelola perasaan 

mereka, berinteraksi dengan siswa, dan mengatasi stres yang muncul dalam pekerjaan mereka. Kedua 

elemen ini pada akhirnya dapat meningkatkan standar pengajaran yang diberikan dan memiliki pengaruh 

besar pada tingkat dedikasi guru terhadap pekerjaan mereka (Mohzana et al., 2024). 

Motivasi intrinsik menunjukkan kebutuhan atau dorongan untuk bertindak dengan cara tertentu tanpa 

mengharapkan sumber kepuasan lain. Oleh karena itu, seseorang dapat mengatakan bahwa guru termotivasi 

secara intrinsik jika mereka senang melakukan pekerjaan mereka dan mengidentifikasi dengan cita-cita 

pengajaran dan pendidikan. Dengan motivasi intrinsik yang kuat, guru lebih cenderung untuk bekerja keras, 

terus belajar, dan berinovasi dalam metode pengajaran mereka (Murcahyanto et al., 2022). Guru yang 

memiliki motivasi intrinsik yang tinggi juga cenderung lebih terlibat dalam pekerjaan mereka, karena 

mereka merasa dihargai oleh proses itu sendiri, bukan hanya oleh hasil atau penghargaan eksternal (Putra 

& Malini, 2022). Motivasi ini memungkinkan guru untuk tetap berkomitmen meskipun menghadapi 

tantangan atau hambatan dalam pekerjaan. Meskipun mereka tidak selalu dihargai atau diberi penghargaan 

oleh orang lain, mereka akan tetap berusaha memberikan pendidikan terbaik kepada siswa. Guru yang puas 

dengan kontribusinya dan senang mengajar akan lebih berkomitmen terhadap pekerjaannya. Hasilnya, 

mereka akan memberikan pengajaran yang lebih berkualitas kepada siswa (Ulimaz et al., 2024). 

Kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, dan kemudian secara konstruktif mengatur emosi diri 

sendiri maupun emosi orang lain dikenal sebagai kecerdasan emosional. Pada guru, kecerdasan emosional 

berperan sangat penting dalam interaksi dengan siswa, karena guru yang mampu mengendalikan emosi 

mereka dapat menciptakan suasana kelas yang lebih tenang dan kondusif untuk belajar (Reynaldo et al., 

2022). Selain itu, kecerdasan emosional juga berperan dalam membangun hubungan yang sehat antara guru, 

siswa, dan rekan sejawat. Kolaborasi di dalam dan luar kelas ditingkatkan oleh guru dengan kecerdasan 

emosional yang tinggi karena mereka dapat lebih mudah membangun hubungan yang kuat dengan murid 

dan kolega mereka (Rahmah & Ulimaz, 2017). Guru lebih siap untuk menumbuhkan lingkungan belajar 

yang inklusif dan mendukung bagi semua murid ketika mereka memiliki empati dan pemahaman terhadap 

sudut pandang orang lain. Dengan demikian, instruktur yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi 

lebih mampu mengelola kelas dan menciptakan interaksi yang mendukung dan memotivasi (Ichsan et al., 

2023). 

Sekolah harus mempertimbangkan sejumlah isu yang dapat memengaruhi komitmen kerja guru mengingat 

meningkatnya ekspektasi di bidang pendidikan, baik dalam hal peningkatan standar pengajaran maupun 

peningkatan prestasi akademik siswa (Putra, 2021). Guru yang memiliki komitmen tinggi akan berupaya 

lebih keras untuk memberikan pengajaran berkualitas tinggi, membina hubungan positif dengan siswa, dan 

secara aktif berkontribusi terhadap kemajuan pendidikan di sekolah (Ichsan et al., 2023). Untuk membantu 

sekolah dan pembuat kebijakan menciptakan metode yang dapat mendorong komitmen guru yang lebih 

besar, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara kedua kriteria ini dan tingkat dedikasi 

kerja. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kedua faktor tersebut 

dengan komitmen kerja, tetapi juga untuk memberikan rekomendasi yang dapat digunakan dalam 

pengembangan kebijakan pendidikan di sekolah.  

Studi Literatur 
Motivasi Intrinsik 
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Keinginan untuk melaksanakan suatu tindakan hanya berdasarkan kepuasan yang diberikannya, terlepas 

dari imbalan luar apa pun, dikenal sebagai motivasi intrinsik. Dalam konteks pekerjaan guru, motivasi 

intrinsik berhubungan erat dengan kepuasan kerja dan perasaan pencapaian yang diperoleh dari mengajar 

dan berkontribusi dalam perkembangan siswa. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa individu yang 

memiliki motivasi intrinsik cenderung lebih tahan terhadap stres dan lebih berkomitmen terhadap pekerjaan 

mereka, karena mereka merasa puas dengan pekerjaan itu sendiri. Guru yang termotivasi secara intrinsik 

akan cenderung memiliki kinerja yang lebih tinggi dan komitmen yang lebih kuat terhadap profesinya 

(Fuadi & Irdalisa, 2021; Pattiasina et al., 2022). 

Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan Emosional mengacu pada kemampuan untuk memahami, menghayati, dan mengatur emosi diri 

sendiri dan orang lain. Sebagian besar penelitian sebelumnya meyakini bahwa kecerdasan emosional di 

tempat kerja meningkatkan peran guru dalam profesi mengajar. Guru yang cerdas secara emosional dapat 

menangani rintangan emosional di tempat kerja, menjalin hubungan yang sehat dengan siswa, dan mengatur 

emosi mereka secara efektif. Menurut penelitian, kecerdasan emosional akan meningkatkan komitmen guru 

karena berkurangnya tingkat stres, ditambah dengan kepuasan kerja, sebagaimana didukung oleh 

Rumondor et al. (2023) dan Sarah et al. (2021). 

Komitmen Kerja Guru 

Komitmen kerja guru adalah salah satu faktor yang menentukan kualitas pendidikan yang diberikan kepada 

siswa. Komitmen kerja ini mencakup perasaan kesetiaan, keterlibatan, dan dedikasi guru terhadap 

pekerjaannya, serta sejauh mana mereka merasa terikat dengan institusi tempat mereka bekerja 

(Kamaruddin et al., 2024). Penelitian terdahulu mengidentifikasi tiga komponen komitmen organisasi: 

komitmen afektif-rasa keterikatan emosional terhadap perusahaan, komitmen normatif-rasa kewajiban 

untuk terus bekerja di organisasi, dan komitmen berkelanjutan. Komitmen guru terhadap pekerjaan dapat 

memengaruhi hubungan mereka dengan siswa dan kualitas pengajaran, sehingga memengaruhi kinerja 

akademik siswa. Sujana et al. (2024) menjelaskan bahwa komitmen afektif merupakan yang paling 

berpengaruh dalam memengaruhi kinerja guru. Guru yang merasa emosional terikat dengan pekerjaannya 

cenderung memiliki tingkat motivasi yang tinggi dan dapat bekerja dengan lebih efektif. Selain itu, 

komitmen kerja juga berkaitan dengan kepuasan kerja, dimana guru yang merasa puas dengan pekerjaan 

mereka akan lebih cenderung untuk berkomitmen dan memberikan performa terbaik (Nurhidayat et al., 

2022; Septiani et al., 2019). 

Metode Penelitian 
Ini adalah pendekatan kuantitatif yang menggunakan desain penelitian deskriptif untuk menggambarkan 

dengan jelas bagaimana motivasi intrinsik dan kecerdasan emosional memengaruhi komitmen kerja guru. 

Sampel sebanyak 150 guru dipilih secara acak dari populasi peneliti. Kuesioner yang digunakan bertujuan 

untuk mengukur tiga faktor penting: motivasi intrinsik, kecerdasan emosional, dan komitmen kerja guru. 

Selama pengumpulan data, kuesioner diberikan kepada guru untuk memastikan data yang diperoleh lebih 

akurat dan representatif.  

Setelah mengumpulkan data, berbagai metode analisis regresi digunakan dalam menganalisis data. Dengan 

metode regresi berganda ini, seorang peneliti dapat memastikan bagaimana masing-masing variabel secara 

terpisah dan bersama-sama memengaruhi komitmen kerja guru. Diharapkan melalui metodologi ini, 

pandangan holistik tentang bagaimana kedua faktor ini memengaruhi komitmen kerja guru dapat 

dihasilkan. Diharapkan bahwa dari temuan yang dapat dihasilkan dalam analisis ini, pembuat kebijakan dan 
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lembaga pendidikan dapat mengembangkan program atau kebijakan yang akan meningkatkan komitmen 

guru terhadap pekerjaan mereka dan meningkatkan kualitas pengajaran di kelas. 

Hasil 
Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan kecerdasan emosional sangat 

berpengaruh terhadap komitmen kerja guru. Motivasi intrinsik yang bersumber dari dorongan dalam diri 

guru seperti semangat dalam bekerja atau membantu pertumbuhan dan perkembangan siswa dapat 

meningkatkan keterlibatan dan komitmen guru terhadap pekerjaannya. Akan tetapi, kecerdasan emosional 

terbukti memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan dorongan intrinsik. Koefisien kecerdasan 

emosional yang lebih tinggi pada analisis regresi berganda dapat mengindikasikan bahwa kemampuan guru 

dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri sendiri dan orang lain lebih signifikan dalam 

meningkatkan tingkat komitmen kerjanya. Kecerdasan emosional yang tinggi memungkinkan guru untuk 

lebih efektif dalam mengatasi tantangan emosional yang sering muncul dalam profesi mereka, seperti 

menghadapi siswa yang sulit, menangani stres, atau mengelola konflik di kelas. Guru yang memiliki 

kecerdasan emosional tinggi mampu tetap tenang dan fokus di bawah tekanan, yang membantu mereka 

tetap berkomitmen terhadap pekerjaannya. Mereka juga cenderung memiliki hubungan yang lebih baik 

dengan siswa dan rekan sejawat, karena kemampuan untuk berempati dan berkomunikasi secara efektif. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan kecerdasan emosional di kalangan guru sangat penting, tidak 

hanya untuk meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga untuk memperkuat komitmen kerja mereka 

terhadap profesi pendidikan. 

Lebih jauh lagi, penelitian ini menemukan korelasi kuat antara tingginya tingkat motivasi intrinsik dengan 

perasaan bangga terhadap pekerjaan seseorang serta kepuasan dalam mengajar. Guru yang merasa 

termotivasi oleh kepuasan pribadi, seperti melihat kemajuan siswa dan kontribusi mereka terhadap 

perkembangan pendidikan, lebih cenderung untuk merasakan kebanggaan dalam profesi mereka. Perasaan 

ini memberikan dorongan tambahan bagi guru untuk terus memberikan yang terbaik dalam proses 

pembelajaran, bahkan ketika menghadapi tantangan. Guru yang termotivasi oleh aspek internal ini juga 

lebih mampu bertahan dalam menghadapi tekanan pekerjaan dan cenderung memiliki tingkat keinginan 

untuk mengembangkan diri yang tinggi, yang pada gilirannya meningkatkan komitmen mereka terhadap 

profesi mengajar. Meskipun memiliki efek positif pada dedikasi guru terhadap pekerjaan, dorongan 

intrinsik memiliki dampak yang lebih kecil dibandingkan dengan kecerdasan emosional. Sesuai dengan 

saran ini, temuan dari analisis menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memainkan peran yang lebih 

besar dalam meningkatkan dedikasi guru terhadap pekerjaan mereka. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

kemampuan kecerdasan emosional dalam membantu guru mengelola perasaan mereka, beradaptasi dengan 

dinamika kelas, dan berinteraksi lebih efektif dengan siswa serta rekan kerja. Meskipun motivasi intrinsik 

memberikan dasar yang kuat bagi komitmen kerja, kecerdasan emosional terbukti lebih menentukan dalam 

menjaga ketahanan emosional guru dan memperkuat keterlibatan mereka dalam pekerjaan. 

Faktor-faktor lain yang ditemukan dalam penelitian ini, seperti dukungan dari pimpinan sekolah dan 

lingkungan kerja yang positif, juga berperan sangat penting dalam meningkatkan komitmen kerja guru. 

Dukungan yang diberikan oleh pimpinan sekolah, baik dalam bentuk bimbingan, umpan balik, maupun 

penghargaan atas pencapaian guru, dapat memperkuat rasa dihargai dan motivasi guru. Ketika guru merasa 

didukung secara emosional dan profesional oleh pimpinan sekolah, mereka cenderung lebih berkomitmen 

terhadap pekerjaan mereka dan lebih termotivasi untuk memberikan yang terbaik. Dukungan ini juga 

menciptakan rasa solidaritas dan kerja sama di antara guru, yang meningkatkan rasa tanggung jawab 

terhadap perkembangan sekolah secara keseluruhan. Selain itu, lingkungan kerja yang positif sangat 

mempengaruhi pengembangan kecerdasan emosional dan motivasi intrinsik guru. Sekolah yang 
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menciptakan suasana kerja yang mendukung, kolaboratif, dan bebas dari stres yang berlebihan 

memungkinkan guru untuk lebih fokus pada pengajaran dan hubungan dengan siswa. Lingkungan yang 

sehat secara emosional dan profesional memberi ruang bagi guru untuk mengelola tantangan yang mereka 

hadapi dalam pekerjaan, serta mendukung pengembangan keterampilan interpersonal yang penting, seperti 

empati dan komunikasi. Dengan adanya dukungan yang cukup dan suasana yang mendukung, kecerdasan 

emosional guru dapat berkembang lebih baik, sehingga meningkatkan komitmen mereka terhadap profesi 

dan kualitas pengajaran yang diberikan. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa motivasi intrinsik dan kecerdasan emosional memainkan peran 

penting dalam meningkatkan komitmen guru terhadap pekerjaan. Guru dengan kecerdasan emosional yang 

tinggi jauh lebih baik dalam mengatur emosi dan stres kerja serta berkomunikasi secara efektif dengan 

murid dan kolega. Motivasi intrinsik yang tinggi menimbulkan keinginan untuk bekerja bagi guru dengan 

upaya yang tak kenal lelah untuk mencapai penghargaan intrinsik dan ekstrinsik. Ketika dikembangkan 

secara saling melengkapi, keduanya dapat mengarah pada pengembangan kualitas guru dan etos kerja yang 

lebih baik.  

Pembahasan 
Studi ini mengonfirmasi temuan studi sebelumnya yang menunjukkan kecerdasan emosional memengaruhi 

komitmen guru terhadap pekerjaan secara signifikan. Seorang guru dengan kecerdasan emosional yang 

tinggi dapat mengatasi tantangan yang muncul di tempat kerja dengan lebih baik, baik yang terkait dengan 

manajemen kelas yang sulit atau tekanan emosional yang mereka alami. Kecerdasan emosional yang baik 

memungkinkan mereka untuk menangani perasaan mereka dan mengurangi stres mereka dengan lebih baik, 

serta menjaga hubungan yang baik dengan siswa dan rekan guru mereka. Teori yang dikembangkan oleh 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kecerdasan emosional pria merupakan salah satu faktor penting 

dalam keberhasilan profesional, dan karenanya, dalam bidang-bidang yang sangat bergantung secara sosial, 

mengajar termasuk di dalamnya.  

Meskipun motivasi intrinsik juga berperan dalam meningkatkan komitmen kerja, hasil studi ini 

menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak sebesar kecerdasan emosional. Motivasi intrinsik yang tinggi, yang 

berasal dari dorongan internal seperti kepuasan pribadi dalam mengajar atau keinginan untuk berkontribusi 

pada kemajuan siswa, memang dapat meningkatkan keterlibatan guru dengan pekerjaannya. Namun, 

kecerdasan emosional terbukti lebih dominan dalam mempertahankan komitmen kerja dalam jangka 

panjang. Ini menunjukkan bahwa meskipun memiliki dorongan internal yang kuat untuk mengajar sangat 

penting, guru juga perlu memiliki keterampilan emosional yang baik untuk mengatasi stres dan tantangan 

di tempat kerja.  

Kesimpulan 
Studi ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan kecerdasan emosional memberikan kontribusi, tetapi 

yang terakhir lebih besar dalam menjelaskan komitmen kerja di kalangan guru. Itu berarti instruktur dengan 

kecerdasan emosional mampu menangani tantangan emosional di tempat kerja, dapat menjaga hati tetap 

segar, dan karenanya membangun hubungan yang sehat dengan murid dan rekan kerja. Oleh karena itu, 

sekolah dan lembaga pendidikan lainnya harus lebih tertarik untuk menjadikan guru cerdas secara 

emosional melalui pelatihan yang tepat.  

Selain itu, menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, dengan program pelatihan dan pembinaan yang 

berfokus pada penguatan kecerdasan emosional dan motivasi intrinsik, dapat membantu meningkatkan 

komitmen kerja guru. Langkah-langkah ini selanjutnya akan memastikan para instruktur lebih berdedikasi 
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pada pekerjaan mereka dan bahwa para siswa menerima instruksi berkualitas, yang juga akan berdampak 

pada lingkungan belajar yang lebih positif dan produktif. 
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